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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Provinsi Jawa Tengah sedang mengalami perkembangan ekonomi dan merupakan salah satu 
daerah otonomi khusus di pulau Jawa yang terkenal dengan kepadatan penduduknya. Penulis membatasi 
kepenulisan ini dengan hanya meneliti pengaruh dari ekspor, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), serta 
Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap PDRB Jawa Tengah.  Tujuan penulisan ini terdiri dari dua hal, yang 
sebagai berikut. (1) Mengetahui pengaruh dari variabel ekspor, penanaman modal dalam negeri (PMDN), dan 
penanaman modal luar negeri (PMLN) terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. (2) Mengetahui faktor yang 
memiliki pengaruh paling signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Metode: model penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mengunakan metode analisis dengan metode 
analisis regresi berganda, uji nomalitas, dan uji asumsi klasik.  Temuan: Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa (1) melalui variabel ekspor, diketahui adanyan penanaman modal dalam negri (PMDN) dan penanaman 
modal luar negeri (PMLN), yang secara keseluruhan berpengaruh pada PDRB Provinsi Jawa Tengah. (2) Hasil 
analisis regresi berganda mengetahui adanya pengaruh signifikan dari penanaman modal luar negeri (PMLN) 
dengan nilai koefisien sebesar 59391,401 dan signifikansi sebesar 0.001. Kesimpulan: Berdasarkan hasil 
penelitian, penulis mengetahui bahwa perlu adanya kajian mendalam seara teliti mengenai persoalan sosial-
ekonomi disetiap provinsi Indonesia. Hal ini agar dapat hasil perbandingan mengenai variabel PMDN dan PMLN. 

 
KATA KUNCI: ekspor, jawa tengah, perkembangan ekonomi, penanaman modal dalam negeri,. 
penanaman modal dalam negeri. 
 
ABSTRACT  
Background: Central Java Province is experiencing economic development and is one of the special autonomous 
regions on the island of Java which is famous for its population density. The author limits this paper by only 
examining the effect of exports, domestic investment (PMDN), and domestic investment on Central Java's GDP.  The 
purpose of this paper consists of two things, which are as follows. (1) To determine the effect of export variables, 
domestic investment, and foreign investment on GRDP of Central Java Province. (2) To determine the factor that 
has the most significant influence on GRDP of Central Java Province. Method: the research model used in this 
research is qualitative research using multiple regression analysis method, nomality test, and classical assumption 
test.  Findings: Based on the results of the study it was found that (1) through the export variable, it is known that 
there is domestic investment (PMDN) and foreign investment (PMLN), which as a whole affects the GRDP of Central 
Java Province. (2) The results of multiple regression analysis showed a significant effect of foreign investment 
(PMLN) with a coefficient value of 59391.401 and a significance of 0.001. Conclusion: Based on the results of the 
study, the author recognizes that there is a need for a thorough in-depth study of socio-economic issues in each 
province of Indonesia. This is in order to obtain comparative results regarding the variables of foreign direct 
investment and foreign direct investment. 
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1. Pendahuluan  
 

Mendorong pertumbuhan ekonomi adalah tujuan utama bagi setiap negara melalui 
sumber pendapatan nasional, yang berfungsi sebagai ukuran utama pertumbuhan. Hal ini 
dikarenakan telah menunjukkan adanya skala kegiatan ekonomi di dalam negara. Meskipun 
pendapatan nasional digunakan secara luas sebagai indikator pertumbuhan, kondisi yang 
dialami bukan satu-satunya ukuran kemajuan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi melibatkan 
evolusi dan transformasi ekonomi dari waktu ke waktu dan tidak  hanya berdasarkan 
keadaan pada saat tertentu. 

Pembangunan daerah berfokus pada mendorong kemajuan daerah, meningkatkan 
partisipasi masyarakat, dan meningkatkan kemakmuran dan pembangunan daerah. 
Pembangunan ekonomi ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan nasional, yang 
membutuhkan realisasi pertumbuhan ekonomi yang seimbang dan distribusi pendapatan 
yang merata. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk kebijakan pemerintah. Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu 
wilayah, sangat penting untuk memahami dan mencermati kebijakan-kebijakan tersebut. 
Tingkat pertumbuhan ekonomi biasanya dinilai dari tingkat pertumbuhan PDB atas dasar 
harga konstan. 

Saat ini, Provinsi Jawa Tengah sedang mengalami perkembangan ekonomi dan 
merupakan salah satu daerah otonomi khusus di pulau Jawa yang terkenal dengan 
kepadatan penduduknya. Pembangunan yang berkelanjutan dan menyeluruh di Jawa 
Tengah telah mempercepat kemajuan sosial-ekonomi. Pembangunan ini dibentuk oleh 
keberadaan kabupaten dan kota di dalam provinsi dan sumber daya yang dimiliki 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang telah ditugaskan untuk mengawasi pembangunan 
menghadapi tantangan seperti usaha peningkatan produksi lokal dan meningkatkan 
kesejahteraan setiap penduduk. 

Sebuah metrik penting untuk menilai kondisi ekonomi suatu daerah atau provinsi 
selama periode tertentu melalui penggunaan metrik Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). PDRB mencerminkan kapasitas daerah untuk mengelola dan memanfaatkan 
sumber dayanya secara efektif. Selain itu, mengevaluasi kondisi ekonomi secara 
keseluruhan dari setiap daerah dapat mengungkapkan sejauh mana pengeluaran daerah. 
Pengeluaran pemerintah atau daerah merupakan mekanisme untuk menstimulasi 
perekonomian daerah. Pengeluaran daerah yang lebih tinggi yang dialokasikan untuk 
pembangunan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kondisi ekonomi daerah 
yang lebih baik.  

Berdasarkan paparan yang dialami Provinsi Jawa Tengah, penulis membatasi 
penulisan dengan hanya meneliti pengaruh dari ekspor, Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN), serta Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap PDRB Jawa Tengah.  Tujuan 
penulisan ini terdiri dari dua hal, yang sebagai berikut. (1) Mengetahui pengaruh dari 
variabel ekspor, penanaman modal dalam negeri (PMDN), dan penanaman modal luar 
negeri (PMLN) terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. (2) Mengetahui faktor yang memiliki 
pengaruh paling signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. 
 
1.1 Produk domestik regional bruto (PDRB) 
 

Secara umum, PDRB mengacu pada total nilai tambah yang diperoleh oleh seluruh unit 
usaha di suatu wilayah dan total nilai produk dan jasa akhir yang tersedia di berbagai sektor 
ekonomi. Di tingkat regional (negara bagian/kabupaten/kota), PDRB merepresentasikan 
keahlian daerah dalam menghasilkan output pada titik waktu tertentu. PDRB dibentuk 
dengan menggunakan dua metode: produksi dan pengeluaran. Keduanya berfungsi sebagai 
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sumber kegiatan ekonomi (lapangan usaha) dan sebagai elemen utilitasnya, yang 
memberikan informasi rinci tentang nilai tambah. PDRB lapangan usaha adalah jumlah total 
nilai tambah yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan produksi dalam lapangan usaha 
tersebut. Sebaliknya, metode pengeluaran menggambarkan penggunaan nilai tambah 
tersebut (Hasibuan et al., 2022). 

Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang dapat digunakan 
sebagai tolok ukur ekonomi makro adalah pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari 
perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan jumlah nilai tambah 
yang dihasilkan oleh seluruh sektor usaha dalam suatu wilayah atau merupakan jumlah 
nilai seluruh produk dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi dalam 
suatu wilayah. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi 
regional, semakin baik aktivitas ekonomi di wilayah tersebut. Pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah tercermin dari laju pertumbuhan PDB atas dasar harga konstan (Romadhoni et al., 
2018). 
 
1.2 Penanaman modal dalam negeri (PDMN) 
 

Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik menyoroti pentingnya modal yang dimiliki 
suatu negara. Baik modal domestik maupun internasional dapat memberikan dampak 
positif terhadap perekonomian suatu negara. Penanaman modal dalam negeri (PMDN) 
dianggap penting untuk menstimulasi perekonomian negara berkembang dan mendorong 
pertumbuhan melalui peningkatan investasi domestik. Jenis investasi ini melibatkan 
investor domestik yang menggunakan modal lokal untuk terlibat dalam kegiatan bisnis di 
Republik Indonesia (Kambono & Marpaung, 2020). 

Investasi yang berkontribusi terhadap penciptaan Produk Domestik Bruto (PDB) dapat 
berasal dari penanaman modal dalam negeri (PDMN). Peningkatan investasi dapat 
menciptakan lapangan kerja, mendukung kemajuan sektor bisnis, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi di tingkat regional dan lokal. Investasi dapat berkembang di 
berbagai tingkatan, termasuk global, regional, dan lokal. Kekayaan sumber daya alam 
Indonesia menghadirkan potensi yang signifikan untuk investasi modal. Kekayaan ini telah 
menciptakan lingkungan yang ramah investasi, dengan mendorong kebijakan yang 
menguntungkan dan peningkatan peraturan bagi investor dan pemerintah (Unita & 
Sentosa, 2019). 
 
1,3 Penanaman modal asing (PMLN) 
 

Penanaman modal asing, juga dikenal sebagai penanaman modal asing, mengacu pada 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan atau individu untuk kepentingan bisnis di negara 
lain. Hal ini biasanya melibatkan akuisisi saham yang signifikan dalam bisnis asing untuk 
memperluas operasi ke pasar baru atau melakukan akuisisi langsung untuk tujuan bisnis. 
Secara luas, investasi asing langsung mencakup merger dan akuisisi, pembangunan fasilitas 
baru, reinvestasi pendapatan dari operasi di luar negeri, dan pinjaman antar perusahaan. 
Secara sempit, investasi asing langsung mengacu pada pembangunan fasilitas baru dan 
manfaat operasional yang berkelanjutan dari perusahaan yang beroperasi di luar negara 
asal investor (Octavianti & Budiyanra, 2023). 

Penanaman modal asing (PMLN) melibatkan investasi oleh modal asing, yang dapat 
mencakup investasi yang dilakukan oleh modal asing maupun modal dalam negeri. 
Investasi ini dapat direalisasikan melalui pembentukan perusahaan, pembelian langsung, 
atau akuisisi. Kegiatan investasi di Indonesia diatur oleh Undang-Undang No. 25 tahun 2007 
tentang Penanaman Modal. Di bawah undang-undang ini, penanaman modal asing adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh penanam modal asing dengan menggunakan modal asing 
sepenuhnya atau berpatungan dengan penanam modal dalam negeri untuk melakukan 
usaha di wilayah negara Republik Indonesia (UU No. 25 tahun 2007). Bentuk penanaman 
modal ini biasanya bersifat jangka panjang dan menawarkan berbagai keuntungan seperti 
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transfer teknologi, transfer keahlian manajerial, dan penciptaan lapangan kerja (Amelia, 
2018) 
 
1.4 Ekspor 
 

Ekspor melibatkan pergerakan barang keluar dari Indonesia untuk tujuan komersial. 
Produk-produk ini diangkut atau diperdagangkan tanpa ambang batas minimum, yang 
mengklasifikasikan setiap barang yang ditransaksikan sebagai ekspor. Sebagaimana 
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Perdagangan No. 19 Tahun 2021 tentang kebijakan dan 
peraturan ekspor, ekspor adalah pengeluaran barang dari wilayah pabean, termasuk darat, 
laut, udara, zona ekonomi eksklusif yang diatur oleh hukum pabean, dan landas kontinen 
(Mahyuddin & Nurhidayat, 2022). 

Ekspor dapat secara signifikan memengaruhi PDB suatu negara, dengan perdagangan 
internasional memberikan dampak langsung dan tidak langsung. Dampak langsung muncul 
dari spesialisasi dalam produksi yang memfasilitasi ekspor, yang menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat di wilayah yang berfokus pada ekspor. Selain itu, 
perluasan pasar ekspor mengarah pada peningkatan pendapatan daerah (Nainggolan et al., 
2023). 
 

2. Metode 
 

Penelitian ini diawali berdasarkan penentuan lokasi melalui purposie sampling atau 
unsur kesengajaan. Lokasi penelitian ini adalah Provinsi Jawa Tengah yang sesuai dengan 
dasar tujuan penelitian. Berdasarkan batasan lokasi, sumber data penelitian menggunakan 
data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan data statistik pendukung Badan Pusat 
Statistik Jawa Tengah. Sumber data memengaruhi pengumpulan data, memiliki arti bahwa 
penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan berupa pencatatatan dan studi 
pustaka. Teknik pencatatan digunakan untuk mencatat keseluruhan data yang telah 
berhasil dikumpulkan. Proses analisis data penelitian ini menggunakan model analisis 
kuantitatif dengan metode analisis regresi berganda, uji nomalitas, dan uji asumsi klasik. 
Untuk metode uji asumsi klasik terdiri dari beberapa tahapan berupa uji 
muktikonlinearitas, autokorelas, dan heteroskedastisitas. Keseluruhan model analisis data 
ini diolah dan dikumpulkan dalam aplikasi SPSS dengan versi 25.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Deskripsi statistik  
 
Tabel 1. Output deskripsi statistik  

 Mean Std. Deviation N 

PDRB Jawa Tengah 842889770,3 142345041,7 13 

Ekspor 6333,7438 2939,36936 13 

PMDN 168857,3308 111560,7189 13 

PMLN 1226,4923 958,05317 13 

Sumber: analisis data sekunder 

 
Pada tabel ini, PDRB Jawa Tengah memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 84.288.977,3 

dengan standar deviasi 14.234.504,7 dan jumlah sampel (N) sebanyak 13. Paparan nilai 
ekspor dalam tabel di atas mengacu pada total nilai barang dan jasa yang diekspor dari Jawa 
Tengah. Rata-rata ekspor tercatat sebesar 6.333,7438 dengan standar deviasi 2.939,36936 
dan jumlah sampel 13. Selanjutnya, rata-rata penanaman modal dalam negeri yang 
disebutkan dalam tabel adalah 168.857,3308 dengan standar deviasi 111.560,7189 dan 
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jumlah sampel 13. Selain itu, rata-rata penanaman modal luar negeri adalah 1.226,4923 
dengan standar deviasi 958,05317 dan jumlah sampel 13. 
 
3.2 Output regresi 

 
Tabel 2. Output Uji F 

Model  Sum Of Square df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,362E+17 3 7,873E+16 102,003 ,000b 
 Residual 6,945E+15 9 7,716E+14   
 Total 2,431E+17 12    

Sumber: Analisis Data Sekunder 
a. Dependent Variable: PDRB 
b. Predictors: (constant), Ekspor, PMDN, dan PMLN 

 
Tabel ini menunjukkan hasil uji F dalam analisis regresi yang bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi yang digunakan secara signifikan dapat menjelaskan variasi dalam 
variabel dependen (PDRB). Nilai F (102,003) menunjukkan seberapa baik model regresi 
yang digunakan menjelaskan variasi data. Nilai ini sangat tinggi dan menunjukkan bahwa 
model sangat signifikan. Selanjutnya, signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 
hasil ini sangat signifikan secara statistik. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat hubungan 
yang sangat kuat antara variabel dependen (PDRB) dan variabel prediktor (Ekspor, PMDN, 
dan PMLN). 

 
Tabel 3. Output uji t dan model regresi  

Model Unstandardized B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 590560820,4 19086745,51  30,941 ,000 

 Ekspor 16092,974 4537,533 ,332 3,547 ,006 
 PMDN 459,305 123,004 ,360 3,734 ,005 
 PMLN 59391,401 12469,645 ,400 4,763 ,001 

Sumber: Analisis Data Sekunder 

 
Tabel ini memberikan detail mengenai koefisien regresi dari model yang digunakan. 

Konstanta memperlihatkan nilai PDRB ketika semua variabel prediktor bernilai nol. Nilai 
yang ditunjukkan adalah 590560820,4 dan signifikan (p < 0,05). Selanjutnya, koefisiennya 
adalah 16092,974 yang berarti setiap peningkatan 1 unit dalam ekspor akan meningkatkan 
PDRB sebesar 16092,974. Nilai ini signifikan (p < 0,05). Penanaman modal dalam negeri 
memperlihatkan nilai koefisien adalah 459,305 yang berarti setiap peningkatan 1 unit 
dalam PMDN akan meningkatkan PDRB sebesar 459,305. Nilai ini juga signifikan (p < 0,05). 
Sedangkan, penanaman modal luar negeri memiliki koefisien sebesar  59391,401 yang 
berarti setiap peningkatan 1 unit dalam PMLN akan meningkatkan PDRB sebesar 
59391,401. Nilai ini sangat signifikan (p < 0,05). Dengan ini disimpulkan bahwa model 
regresi yang melibatkan Ekspor, PMDN, dan PMLN secara signifikan dapat menjelaskan 
variasi dalam PDRB Jawa Tengah. Semua variabel prediktor (Ekspor, PMDN, dan PMLN) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB dengan tingkat signifikansi sangat tinggi. 
 
3.3 Dependent variable: PDRB Provinsi Jawa Tengah 

Tabel 4.  Output model summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin Watson 

1 ,986a ,971 ,962 27778507,88 1,971 

Sumber: Analisis Data Sekunder 
a. Predictors: (Constant), Ekspor, PMDN, dan PMLN. 
b. Dependent Variable: PDRB Jawa Tengah 
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Tabel ini menyajikan ringkasan hasil dari model regresi yang digunakan untuk memprediksi 

PDRB Provinsi Jawa Tengah berdasarkan variabel prediktor (Ekspor, PMDN, dan PMLN). Nilai R² dan 

Adjusted R Square yang tinggi menunjukkan bahwa model ini mampu menjelaskan sebagian besar 

variasi dalam PDRB. Selain itu, nilai Durbin Watson yang mendekati 2 menunjukkan bahwa tidak ada 

autokorelasi yang signifikan dalam residual, yang menambah kredibilitas model ini. 

 
Gambar 1.  Output histogram 

 
Sumber: Analisis Data Sekunder 

 
Gambar 2. Output P.Plot 

 
Sumber: Analisis data sekunder 

 
3.4 Interpretasi hasil regresi 

 
3.4.1 Uji t 

Nilai Uji F yang sebesar 0,000 menunjukkan adanya nilai signifikansi variabel 
dependen (ekspor, penanaman modal dalam negeri (PMDN), dan penanaman modal luar 
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negeri (PMLN)) dengan nilai Uji F sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Oleh karena itu, 
variabel ekspor, PMDN, dan PMLN secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Jawa Tengah. 

 
3.4.2 Uji t 

Nilai uji t untuk variabel ekspor adalah 0,006, yang berarti bahwa nilai signifikansi 
kurang dari 0,05, sehingga variabel dependen (ekspor) secara individu berpengaruh 
signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Nilai uji t untuk variabel PMDN adalah 
0,005 pun menunjukkan signifikansi PMDN yang kurang dari 0,05 sehingga variabel PMDN 
secara individu berpengaruh signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Selanjutnya, 
uji t untuk variabel PMLN adalah 0,001 yang berarti nilai signifikansi PMLN kurang dari 
0,05 sehingga variabel PMLN secara individu berpengaruh signifikan terhadap PDRB 
Provinsi Jawa Tengah. 

 
3.4.3 Model regresi 

Model regresi dapat dinyatakan sebagai Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + μ, dengan hasil 
Y = 590560820,4 + 16092,974X1 + 459,30X2 + 59391,401X3. Model dari regresi memiliki 
arti bahwa variabel independen (ekspor, penanaman modal dalam negeri, dan penanaman 
modal luar negeri/asing) bernilai 0, maka jumlah PDRB Provinsi Jawa Tengah sebesar 
590560820,4. 

 
3.4.4 Model summary uji R 

Nilai R sebesar 0,986 menunjukkan adanya korelasi kuat antara variabel independen 
(ekspor, penanaman modal dalam negeri, dan penanaman modal luar negeri/asing) dengan 
variabel dependen (PDRB Provinsi Jawa Tengah). 

 
3.4.5 Uji R2 

Hasil uji R² adalah 0,971 atau 97,1% yang berarti bahwa variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen, sedangkan sisa hasil uji R2 dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diamati. 

 
34.6 HistograM 
 

Grafik histogram dari variabel independen terhadap variabel dependen memiliki 
puncak di titik 0 yang mengindikasikan distribusi data normal. 
 
3.4.6 P.Plot 

Sebaran data dari variabel independen terhadap variabel dependen mendekati garis 
diagonal, yang berarti data tersebut memiliki keserasian. 
 
3.5 Pembahasan 

Analisis faktor-faktor yang memengaruhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Jawa Tengah dilakukan dengan mempertimbangkan tiga variabel utama, yaitu ekspor, 
penanaman modal dalam negeri (PMDN), dan penanaman modal asing (PMLN). Hasil uji 
normalitas untuk variabel-variabel ini, yang dilakukan dengan menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan tingkat signifikansi 0,2 lebih tinggi dari nilai alpha 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ekspor, PMDN, dan PMLN mengikuti distribusi 
normal. Variabel PDB juga menunjukkan tingkat signifikansi 0,2, yang mengindikasikan 
bahwa variabel ini juga berdistribusi normal. 
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Dalam menguji data lebih lanjut, beberapa uji asumsi klasik dilakukan. Hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 dan 
nilai tolerance di atas 0,10, yang mengindikasikan tidak adanya masalah multikolinearitas. 
Untuk autokorelasi, nilai Durbin-Watson adalah 1,971, berada di antara nilai kritis du dan 
4-du, yang menegaskan tidak adanya autokorelasi. Uji heteroskedastisitas menunjukkan 
tidak ada pola tertentu pada scatterplot, yang mengimplikasikan bahwa data tidak 
mengalami heteroskedastisitas. 

Uji F menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05), yang menunjukkan 
bahwa ekspor, PMDN, dan PMLN secara signifikan mempengaruhi PDRB Jawa Tengah. Uji 
tambahan untuk menilai dampak individual dari variabel-variabel ini terhadap variabel 
dependen mengkonfirmasi temuan ini. Sesuai dengan Mardiatmoko (2020), analisis regresi 
membantu dalam memahami pengaruh individu (parsial) dan gabungan (simultan) dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan pengaruh 
yang signifikan dari ekspor, PMDN, dan PMLN terhadap PDRB, dengan tingkat signifikansi 
masing-masing sebesar 0,006, 0,005, dan 0,001 (semua sig < 0,05). 

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil analisis adalah PDRB = 590560820.4 + 
16092.974X1 + 459.30X2 + 59391.401X3. Persamaan ini menunjukkan bahwa jika ekspor, 
investasi dalam negeri, dan investasi asing semuanya bernilai nol, maka PDRB Jawa Tengah 
akan bernilai 590560820.4. Setiap variabel independen mempengaruhi PDRB secara 
berbeda: kenaikan satu unit dalam variabel ekspor meningkatkan PDRB sebesar 6,489 unit 
ketika PMDN dan PMLN bernilai nol. Demikian pula, untuk PMDN, kenaikan satu unit 
menyebabkan kenaikan 459,30 unit pada PDRB, dan untuk PMLN, kenaikan satu unit 
menyebabkan kenaikan 59391,401 unit pada PDRB. 

 
4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dari seluruh faktor yang berpengaruh 
dalam PDRB provinsi di Jawa Tengah didapati dua kesimpulan. (1) Melalui variabel ekspor, 
diketahui adanyan penanaman modal dalam negri (PMDN) dan penanaman modal luar 
negeri (PMLN), yang secara keseluruhan berpengaruh pada PDRB Provinsi Jawa Tengah. 
(2) Hasil analisis regresi berganda mengetahui adanya pengaruh signifikan dari penanaman 
modal luar negeri (PMLN) dengan nilai koefisien sebesar 59391,401 dan signifikansi 
sebesar 0.001. Hasil analisis penelitian juga menunjukkan bahwa perlu dilaksanakan kajian 
secara mendalam dan teliti mengenai pokok bahasan agar didapai hasil akurat.  
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